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BAB I

PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang Masalah

Di era yang serba komputerisasi ini kita dituntut untuk selalu dapat mengikuti laju perkembangan dunia teknologi yang semakin hari semakin berkembang. Yang dapat diaplikasikan dalam berbagai macam bentuk. Salah satu contoh aplikasinya adalah dibidang farmasi. Tuntutan akan pelayanan informasi obat di apotek sebagai salah satu pelaksanaan pengabdian profesi bagi seorang apoteker sebagai pengelola apotek terasa semakin meningkat dan semakin diperlukan. Hal ini sangat koheren dengan tujuan pengabdian profesi apoteker yaitu lebih didasarkan atas aspek kemanusiaan dibanding dengan aspek kepentingan pribadinya. Adapun contoh program yang digunakan untuk membantu kinerja dari seorang apoteker adalah dengan  mengembangkan suatu sistem pakar  dengan visual basic 6.0 yang berjudul “Sistem Pakar Pengidentifikasian Obat Analgetik” dengan studi kasus Obat Analgetik. Program ini bertujuan untuk membantu konsumen dalam menentukan pilihan obat atau mengidentifikasi terhadap suatu obat dengan melihat dari gejala awal yang dideritanya atau dengan memilih dari beberapa indikasi atau kegunaan yang telah dilampirkan. Untuk penentuan obat analgetik yang telah kita gunakan dalam program ini adalah obat tanpa menggunakan resep dari dokter. 

Sistem Pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli atau pakar. Sistem ini meniru penalaran dari seorang pakar dalam bidang tertentu diantaranya bidang farmasi. Dengan sistem pakar ini, orang awampun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli atau pakar. Bagi para ahli atau pakar, sistem pakar ini akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

1.2 Maksud 


Adapun maksud pembuatan program skripsi ini adalah mengembangkan sistem pakar yang menggabungkan pengetahuan dan penelusuran data untuk memecahkan suatu masalah yang secara normal memerlukan suatu keahlian manusia, dalam hal ini khususnya dibidang farmasi dalam pengidentifiikasian obat analgetik. Selain itu maksud lain dari program ini adalah agar tidak terjadi kesalahan dalam penentuan dan penggunaan obat analgetik yang sesuai dengan indikasi yang dibutuhkan dengan adanya bantuan seorang apoteker.

1.3 Tujuan


Tujuan dari skripsi ini adalah pembuatan program yang akan digunakan untuk mensubtsitusikan pengetahuan manusia kedalam bentuk sistem, sehingga dapat digunakan oleh orang banyak dimana untuk membantu para konsumen dalam menentukan pilihan obat terhadap gejala atau indikasi yang telah ada. 

1.4 Batasan Masalah


Sehubungan dengan varian obat analgetik yang cukup banyak dan ada yang harus menggunakan resep dokter dan mungkin apabila jika dikonsumsikan secara umum akan berbahaya atau mungkin akan menimbulkan efek yang tidak diinginkan, maka dari data sementara yang diambil ada 14 macam obat yang dapat dikonsumsi secara langsung tanpa adanya resep dari dokter. Termasuk indikasi, perhatian, kontra indikasi, efek samping, dan dosis obat Analgetik. Adapun macam-macam dari obat analgetik yang dibahas disini yakni : Parasetamol, Asetosal, Asam Mefenamat, Ibuprofen, Tramadol, Ergotamin Tartrat, Pizotifen, Alphamol, Aptor, Biogesic, Minigrip, Morfin Sulfat, Naspro, Poldan Mig dan kemungkinan masih ada penambahan lagi. 
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